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Abstract 

The development of digital technology encourages Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to 
adopt web-based information technology, particularly to improve operational efficiency and service quality.  
This research discusses how to build the software needed for the implementation of digitalization in Micro, 
Small, and Medium Enterprises (MSMEs), particularly in online tailoring services, both in the process of 
ordering services and consultations related to tailoring services in MSMEs. The resulting software is expected 
to help business owners develop their businesses through the utilization of information technology and 
digitalization. The software developed follows the stages of the Rapid Application Development (RAD) method.  
Several main features developed include consultation media, online service ordering, service catalog s, and the 
payment and delivery processes. The implementation of this software shows that the application is capable of 
improving service quality to customers, ease of access, and effectiveness of online services, and can serve as a 
digital solution applied to MSMEs. 
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Abstrak 

Pengembangan teknologi digital mendorong usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) untuk 
mengadopsi teknologi informasi berbasis web khususnya untuk meningkatkan efisiensi  operasional dan 
kualitas layanan. Penelitian ini membahas tentang bagaimana membangun perangkat lunak yang 
dibutuhkan dalam implementasi digitalisasi UMKM khususnya usaha jasa jahit online, baik dalam proses  
pemesanan jasa dan konsultasi terkait jasa jahit pada UMKM. Perangkat lunak yang dihasilkan diharapkan 
dapat membantu pemilik usaha dalam mengembangkan usahanya melalui pemanfaatan teknologi  
informasi dan digitalisasi. Perangkat lunak yang dibangun mengikuti tahapan metode pengembangan Rapid 
Application Development (RAD). Beberapa fitur utama yang dikembangkan berupa media konsultasi, 
pemesanan jasa secara online, katalog layanan, hingga proses pembanyaran dan pengiriman barang.  
Implementasi dari perangkat lunak ini menunjukkan bahwa aplikasi mampu meningkatkan mutu layanan 
kepada pelanggan, kemudahan akses dan efektifitas layanan secara online dan mampu menjadi sebuah 
solusi digital yang diterapkan pada UMKM. 

 
Kata kunci :  jasa jahit online, digitalisasi umkm, perangkat lunak 
 
 
 
1. PENDAHULUAN  
 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
memainkan peran yang penting dalam 
pertumbuhan ekonomi nasional, terutama untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan, menyebarkan 
pendapatan, dan menyediakan barang dan jasa 
yang dibutuhkan masyarakat. Sebagian besar 
UMKM dijalankan oleh masyarakat dengan 
menggunakan sistem yang dikerjakan secara 
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sederhana, banyak UMKM yang masih 
menghadapi tantangan untuk terus  
mengembangkan usahanya.  Salah satu tantangan 
utama yang dihadapi UMKM saat ini adalah 
ketidakmampuan mereka untuk menyesuaikan 
diri dengan ekspansi pasar yang disebabkan oleh 
digitalisasi dan globalisasi yang begitu pesat.  
Minimnya pemanfaatan teknologi digital menjadi  
salah satu penghambat utama dalam proses 
pengembangan dan daya saing bisnis[1]. 

Pemanfaatan teknologi informasi perlu 
sangat berguna dalam meningkatkan daya saing 
usaha, terutama UMKM, Pemilik dan pengelol a 
UMKM dapat mengelola bisnis mereka dengan 
cara yang lebih efisien, fleksibel, dan profesional  
dengan memanfaatkan teknologi, khususnya 
dengan memanfaatkan teknologi digital dan 
perangkat lunak. Teknologi digital  
memungkinkan bisnis mengakses dan melayani  
pelanggan dari berbagai tempat tanpa batasan 
waktu atau geografis. Pengelola UMKM dapat 
menggunakan teknologi informasi untuk 
meningkatkan produktivitas dan meningkatkan 
interaksi dengan pelanggan melalui platform 
digital yang inovatif [2]. 

Teknologi digital berbasis website telah 
menunjukkan peningkatan kualitas layanan dan 
kepuasan pelanggan. Digitalisasi layanan 
memungkinkan proses pemesanan menjadi lebih 
praktis, transparan, dan responsif terhadap 
kebutuhan pelanggan untuk UMKM di bidang 
jasa. Namun demikian, banyak UMKM masih 
belum sepenuhnya mengadopsi sistem digital, 
termasuk dalam industri jasa jahit. Cara-cara 
manual yang masih digunakan oleh sebagian 
besar UMKM jahit untuk mengelola pesanan dan 
berkomunikasi dengan pelanggan berpotensi  
menyebabkan miskomunikasi, kehilangan data 
penting, dan keterlambatan dalam layanan.  
Pelanggan yang mengharapkan layanan cepat 
dan akurat menghadapi masalah besar karena hal 
ini [3]. 

Salah satu UMKM yang bergerak dalam 
bidang Jasa Jahit antara lain ZRINTTAILOR, yang 
telah beroperasi sejak tahun 2004 dan berlokasi 
di Kabupaten Bangka Selatan. UMKM ini 
mengalami masalah yang sama dengan UMKM 
jasa lainnya yang salah satunya adalah pada 
penerimaan pesanan maupun konsultasi dengan 
pelanggan masih dilakukan secara manual  
selama operasionalnya. Sistem ini dianggap 
cukup menyita waktu, terutama untuk pelanggan 
yang memiliki keterbatasan waktu atau jarak.  

Sebaliknya, kebutuhan akan jasa menjahit 
pakaian sering meningkat selama musim 
tertentu, seperti menjelang tahun ajaran baru 
atau hari raya keagamaan, sehingga pelayanan 
yang lambat atau tidak responsif dapat 
menghilangkan pelanggan potensial [4]. 

Layanan yang dapat diakses secara digital  
dianggap lebih efisien, cepat, dan praktis karena 
peningkatan penggunaan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari [5]. Sebagai contoh,  
pelanggan tidak perlu lagi datang langsung ke 
perusahaan untuk mendapatkan akses ke 
layanan melalui aplikasi atau platform berbasis  
web [6]. Ini menunjukkan bahwa perilaku 
konsumen telah berubah, dan pelaku UMKM 
harus meresponnya dengan memanfaatkannya 
melalui layanan digital. Digitalisasi juga 
memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan 
pengelolaan keuangan, yang sangat penting 
untuk pertumbuhan dan keberlanjutan usaha 
mereka [7]. Dengan memanfaatkan sistem 
informasi manajemen yang efektif, UMKM dapat 
mengoptimalkan pengambilan keputusan dan 
meningkatkan kinerja organisasi mereka secara 
keseluruhan [8]. 

Penelitian ini mengusulkan perancangan 
sistem berbasis web yang disebut sebagai  
"Perangkat Lunak Layanan Konsultasi dan 
Pemesanan Online Jasa Jahit Pakaian" yang 
memiliki fitur utama seperti pemesanan jasa jahit 
secara online, layanan konsultasi desain yang 
diarahkan langsung melalui aplikasi WhatsApp,  
dan estimasi durasi pengerjaan pesanan jahitan.  
Dengan aplikasi ini, konsumen diharapkan dapat 
mendapatkan informasi secara menyeluruh,  
cepat, dan fleksibel melalui platform digital [9]. 

Dengan mengutamakan aspek teknologi dan 
pengalaman pengguna, perangkat lunak ini 
diharapkan dapat meningkatkan UMKM lokal 
memiliki  daya saing di tengah kompetisi bisnis 
yang semakin ketat. Akibatnya, kemajuan 
teknologi sangat penting untuk meningkatkan 
kinerja dan keberlanjutan UMKM, terutama 
dalam menangani masalah da tantangan di era 
digital saat ini. Teknologi baru ini dapat 
membantu UMKM memanfaatkan media sosial 
untuk menjangkau lebih banyak pelanggan dan 
membangun hubungan yang lebih interaktif[10] 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 
UMKM jasa jahit seperti ZRINTTAILOR dengan 
dalam meningkatkan layanan konsultasi dan 
pememesanan jasa jahit dengan memanfaatkan 
teknologi informasi yang ada. Selain itu, 
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diharapkan bahwa aplikasi ini dapat memperluas  
pasar digital, meningkatkan efisiensi pelayanan,  
yang mampu membantu UMKM jasa secara 
umum, dan khususnya jasa jahit ZRINTTAILOR.. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
Kajian sebelumnya tentang pengembanga n 

perangkat lunak berbasis web untuk layanan jasa 
difokuskan pada industri UMKM jahit pakaian.  
Studi ini memberikan dasar teoritis dan praktis  
untuk desain sistem yang efektif, efisien, dan 
sesuai dengan perkembangan teknologi dan 
permintaan pengguna. Arah dan tujuan 
penelitian ini diperkuat oleh beberapa tinjauan 
pustaka berikut. 

Rauf  (2024) Dia mengatakan transformasi  
digital merupakan proses yang melibatkan 
adanya teknologi digital ke dalam berbagai aspek 
bisnis, mengubah bagaimana cara bisnis 
beroperasi, dan memberikan nilai kepada 
pelanggan. Dia menjelaskan bahwa transformasi  
digital tentu akan membuat perubahan besar 
dalam budaya organisasi, proses bisnis, dan 
model bisnis, yang didorong oleh kemampuan 
digital yang terus berkembang [11]. 

Martia (2023) mengungkapkan bahwa 
penerapan sistem pemesanan digital pada UMKM 
di industri fashion memiliki dampak positif, baik 
terhadap toko pakaian online yang menggunakan 
bahan berkualitas tinggi untuk membuat 
pelanggan merasa puas dan nyaman saat 
memakai barang kami [12]. Sistem ini 
memungkinkan pelaku usaha untuk merespon 
pesanan dengan lebih cepat, memantau status  
pekerjaan, dan menjaga hubungan dengan 
pelanggan secara lebih efisien  

Narendra (2023) meneliti dan 
mengembangkan sistem pemesanan berbasis  
web yang ditujukan khusus untuk layanan jasa 
jahit. Dalam penelitiannya, Narendra 
mengungkap bahwa tujuan utama sistem ini 
adalah untuk memudahkan pelanggan 
melakukan pemesanan melalui internet dan 
menyimpan secara otomatis dan terpusat 
riwayat transaksi mereka [5]. 

Menurut Syifa Fauziah (2022) Sistem file 
yang terhubung disebut "web" dan dapat 
digunakan sebagai alat untuk menampilkan 
gambar, teks, multimedia, dan elemen lainnya di 
jaringan internet[13]. Semuanya terhubung ke 
jaringan halaman hyperlink, baik statis maupun 
dinamis[14]. 

Hafid dan Fajri (2024) menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi Progressive Web App 
(PWA) dalam aplikasi berbasis web menawarkan 
keunggulan dalam hal efisiensi dan aksesibilitas 
[15]. PWA memungkinkan aplikasi berjalan 
secara optimal di berbagai perangkat dan kondisi 
jaringan, termasuk dalam mode offline sebagian.  
Hal ini sangat cocok diterapkan pada UMKM 
seperti jasa jahit yang sering beroperasi di 
lingkungan dengan koneksi internet terbatas. 

Studi sebelumnya tentang pembuatan 
perangkat lunak berbasis web untuk layanan jasa 
berkonsentrasi pada industri UMKM jahit 
pakaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
teknologi informasi memainkan peran penting 
dalam mengubah bisnis UMKM. Perangkat lunak 
manajemen bisnis telah menurunkan biaya 
operasional sebesar 30%, dan penjualan hingga 
40% telah ditingkatkan oleh platform media 
sosial dan e-commerce[16]. 

Dalam penelitian mereka, Alda, Desi, dan 
Mutiara (2024) mengembangkan aplikasi setrika 
berbasis Android. Mereka menambah fitur 
penting seperti pembayaran digital, kemampuan 
chat untuk berkomunikasi, dan pemantauan 
status pesanan secara real-time[17]. Konsep ini 
sangat relevan untuk sistem pemesanan jasa jahit 
karena pelanggan selalu ingin tahu tentang status  
pengerjaan dan proses layanan. 

Izzah (2021) melakukan studi mengenai  
integrasi sistem pemesanan dengan platform 
komunikasi populer seperti WhatsApp API [18]. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi  
ini mampu meningkatkan efektivitas komunikasi 
bisnis, memperkuat hubungan dengan 
pelanggan, dan mendorong loyalitas. Untuk jasa 
jahit, penggunaan media sosial dan chat API akan 
memperluas jangkauan layanan serta 
meningkatkan kecepatan respon terhadap 
pertanyaan dan pesanan pelanggan. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1. Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini mengadopsi metode Rapid 
Application Development (RAD) sebagai model 
proses pengembangan perangkat lunak. RAD 
adalah model yang mengutamakan waktu 
pengerjaan yang singkat dan sering dianalogikan 
sebagai versi kecepatan tinggi dari model air 
terjun[19]. 
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Metode ini dipilih karena sangat bermanfaat 
untuk proyek yang memerlukan pengembanga n 
cepat dan umpan balik berkelanjutan dari  
pengguna. Keputusan untuk menggunakan RAD 
sangat sesuai dengan kebutuhan proyek ini, 
karena memungkinkan keterlibatan langsung 
pemilik UMKM ZRINTTAILOR dalam setiap 
tahapan pengembangan, sehingga kualitas sistem 
dan kepuasan pengguna akhir dapat ditingkatkan 
secara lebih cepat dan efektif[20]. 

 

3.2. Tahapan  Penelitian 

Proses pengembangan sistem informasi 
untuk ZRINTTAILOR dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan yang sistematis sesuai dengan 
alur metode RAD. Tahapan-tahapan yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) 
perencanaan kebutuhan, (2) desain pengguna 
dan pembuatan prototipe, (3) konstruksi  
(pengembangan), serta (4) implementasi  
(cutover) dan finalisasi. Alur kerja metode RAD 
yang diterapkan diilustrasikan pada Gambar 1. 

  
Gambar 1.  Alur Metode Rapid Application 

Development [21] 

Perencanaan Kebutuhan (Requirements 
Planning) Tahap awal ini berfokus pada 
identifikasi masalah secara menyeluruh.  
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
langsung terhadap aktivitas operasional  
ZRINTTAILOR, studi pustaka dari referensi  
terdahulu, dan wawancara dengan pemilik usaha.  
Tujuan dari tahap ini adalah untuk 
mendefinisikan lingkup proyek serta 
menentukan kebutuhan teknis dan non-teknis  
yang diperlukan untuk pengembangan sistem. 

Desain Pengguna (User Design) dan 
Pembuatan Prototipe Pada tahap ini, proses 
perancangan desain sistem dimulai dan 
dilakukan secara berulang (iteratif) untuk 
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan 
pengguna. Aktivitas utama pada tahap ini 
mencakup pembuatan diagram use case dan 
perancangan antarmuka pengguna (user 
interface) untuk aplikasi web. Berdasarkan hasil 

rancangan tersebut, sebuah prototipe awal 
sistem dibangun untuk mendemonstrasikan 
fitur-fitur penting yang akan diimplementasikan. 

Konstruksi (Construction) Tahap konstruksi  
adalah proses penerjemahan desain menjadi  
sistem fungsional melalui penulisan skrip 
menggunakan bahasa pemrograman seperti  
HTML, CSS, dan PHP. Sistem ini dibangun dengan 
dukungan web server lokal XAMPP, dan 
menggunakan MySQL sebagai database untuk 
menyimpan data pelanggan, pesanan, dan 
informasi lainnya secara sistematis. Hasil dari  
tahap ini adalah versi beta dari aplikasi web 
layanan ZRINTTAILOR. 

Implementasi (Cutover) dan Finalisasi Ini 
merupakan tahap akhir dari siklus 
pengembangan. Pada tahap ini, sistem yang telah 
dibangun diuji secara menyeluruh untuk 
memastikan fungsionalitas dan stabilitasnya.  
Proses implementasi juga mencakup pengujian 
aplikasi pada lingkungan operasional nyata dan 
dokumentasi sistem. Pemilik ZRINTTAILOR 
melakukan pengujian langsung pada sistem, dan 
hasilnya menunjukkan bahwa sistem mampu 
mempercepat layanan dan membuat proses 
pemesanan lebih jelas. 

 
3.3. Teknik  Penumpulan Data 

Untuk mendukung tercapainya tujuan 
penelitian, data dikumpulkan melalui beberapa 
teknik berikut: 
a. Observasi: Melakukan pengamatan 

langsung ke UMKM ZRINTTAILOR untuk 

melihat proses penjualan dan pengelolaan 

layanan yang sedang berlangsung. 

b. Wawancara: Melakukan wawancara secara 
langsung dengan pemilik ZRINTTAILOR 
untuk mendapatkan informasi yang lebih 
rinci mengenai kebutuhan sistem dan 
permasalahan yang dihadapi. 

c. Studi Pustaka: Mengumpulkan informasi  
relevan dari referensi-referensi terdahul u 
untuk mendukung pengembangan sistem 
secara kontekstual. 

 

3.4. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Analisis dilakukan untuk menggambarka n 
sistem manual yang digunakan sebelumnya dan 
membandingkannya dengan sistem digital yang 
dirancang. Sebelumnya, proses pemesanan dan 
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konsultasi masih dilakukan secara manual,  
sehingga berpotensi terjadi keterlambatan 
layanan dan miskomunikasi. Analisis sistem 
digambarkan melalui: 
a. Use Case Diagram: menggambarkan peran 

dan aktivitas pengguna dalam sistem. 

b. Activity Diagram: menjelaskan alur proses 

dari sudut pandang konsumen dan admin. 

c. Class Diagram: memetakan struktur data dan 

relasi antar entitas dalam sistem. 

Sistem ZRINTTAILOR yang dikembangkan 
bertujuan untuk menggantikan proses manual  
tersebut dengan sistem yang lebih efisien, 
transparan, dan mudah diakses oleh pelanggan. 

Pelanggan cukup mengakses website,  
mengisi formulir pemesanan, dan melihat status  
pengerjaan secara online. Admin dapat 
mengelola seluruh proses, dari validasi pesanan 
hingga konfirmasi pengiriman. Hal ini 
meningkatkan kualitas pelayanan dan efisiensi 
waktu dalam menjalankan usaha jasa jahit.  
Gambar 2 berikut menunjukkan Diagram Alur 
Sistem ZRINTTAILOR secara keseluruhan, yang 
menggambarkan hubungan antar proses mulai 
dari pemesanan oleh konsumen hingga 
pengelolaan pesanan oleh admin. 

 

 
Gambar 2.  Diagram Alur System 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini menghasilkan perangkat lunak  

layanan konsultasi dan pemesanan online jasa 

jahit yang dapat digunakan UMKM ZRINTTAILOR 
yang berbasis website yang menyediakan 
informasi dan  mendigitalisasi proses konsultasi 
dan pemesanan jasa jahit UMKM. Sistem ini 
dimaksudkan untuk menggantikan proses 
manual dengan alur digital yang efisien, mudah 
digunakan, dan dapat diakses melalui komputer 
dan perangkat mobile. Bisnis pengembanga n 
digital dan penjualan digital mendorong 
pertumbuhan UMKM jasa melalui platform 
online.  

 
4.1 Use Case Diagram 

 
Dua aktor utama sistem ZRINTTAILOR adalah 

konsumen dan admin (penjahit). Use Case 
Diagram memudahkan interaksi antara sistem 
dan pengguna. Konsumen dapat melakukan 
pendaftaran, login, melakukan pemesanan,  
melihat status pesanan, dan melakukan 
konfirmasi pembayaran. Di sisi lain, manajemen 
dapat melihat daftar pesanan, menentukan 
harga, memperbarui status pesanan, dan 
mengawasi proses pengerjaan. Proses pelayanan 
digital secara keseluruhan, mulai dari pemesanan 
hingga pengantaran pakaian kepada pelanggan,  
seperti yang dijelaskan Sommerville, didukung 
oleh kasus ini. Gambar 3 di bawah ini 
menunjukkan diagram use case spesifik : 

 

 

Gambar 3.  Use Case Diagram 
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4.2 Activity Diagram 
 

Alur aktivitas masing-masing aktor 
digambarkan dalam Activity Diagram. Ada dua 
diagram utama: satu adalah alur konsumen, dan 
yang lain adalah alur admin.  
a. Alur Konsumen dimulai dengan membuka 

situs web, mengisi formulir pemesanan,  

menunggu konfirmasi harga dari admin,  

melanjutkan proses pembayaran, dan 

logout.  

b. Alur Admin dimulai dengan login, melihat 
pesanan masuk, menentukan harga dan 
status, mengatur tahapan pengerjaan 
(penjemputan, pengerjaan, dan 
pengantaran), dan menunggu konfirmasi  
pembayaran.  

Diagram ini secara sistematis menunjukkan 
alur kerja sistem dan mendukung efisiensi 
layanan digital .Tampilan diagram activity dapat 
dilihat pada gambar 4: 
 

 
Gambar 4.  Use Case Diagram 

 

4.3 Class Diagram 
 

Struktur dan hubungan antar entitas sistem 
dijelaskan dalam Class Diagram. Dalam sistem 
ZRINTTAILOR, ada dua kelas utama. Kelas 
pertama menyimpan informasi pengguna, seperti  
identitas, nama, pasword, alamat, dan level. Kelas 
kedua menyimpan detail pesanan, seperti jenis 
layanan, pakaian, deskripsi, foto, harga, status,  
dan proses. Karena satu pengguna dapat 
membuat banyak pesanan, hubungan antara 
pengguna dan pesanan bersifat satu-ke-banyak.  

Kelas diagram ini dibuat untuk mempermudah 
pengelolaan data dan memungkinkan 
pengembangan sistem masa depan menjadi lebih 
fleksibel. Pada penjelasan di atas kita dapat 
melihat bentuk dari diagram class pada gambar 
5: 

 
Gambar 5.  Class Diagram 

4.4 Implementasi Sistem 
Beberapa fitur utama sistem ZRINTTAILOR 

yang berhasil diimplementasikan antara lain: 
 

4.4.1 Implementasi Halaman Login dan 

Registrasi 

Sistem mendukung login multi-level (admin 
dan konsumen) serta registrasi akun baru 
dengan input data pengguna seperti nama,  
alamat, email, dan password yang disimpan 
dalam bentuk hash untuk keamanan. Gambar 6 
menunjukkan tampilan halaman login. 

 

 

Gambar 6.  Halaman Login 
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4.4.2 Implementasi Halaman Admin 

Admin dapat mengelola data pengguna dan 
pesanan, mendownload foto referensi ,  
memperbarui status(diterima atau ditolak), 
proses pesanan (penjemputan, pengerjaan,  
pengantaran), menetapkan harga, dan dapat 
menghapus pesanan yang telah selesai. Gambar 7 
menunjukkan tampilan halaman admin. 

 

 

Gambar 7.  Halaman Admin 

 
4.4.3 Implementasi Halaman Konsumen 

Dengan menggunakan sistem, pelanggan 
dapat mengakses berbagai menu, termasuk 
Beranda, Tentang Kami, Layanan, Harga,  
Pesanan, dan Kontak. Gambar 8 menunjukkan 
tampilan halaman konsumen. 

 

 

Gambar 8.  Halaman Konsumen 

 
4.4.4 Implementasi Halaman Pesanan 

Pada halaman pemesanan ini. 
Pengguna dapat mengajukan pemesanan jasa 
jahit dan melihat status pesanan mereka. Di 
bagian atas halaman, lokasi toko ditunjukkan 
melalui tampilan Google Street View, yang 
membantu pelanggan menemukan toko dan 

meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap 
layanan. Formulir pemesanan memasukkan jenis 
pakaian (misalnya, pakaian atau celana), pilihan 
layanan (misalnya, permak, costume, atau 
desain), deskripsi pekerjaan, dan opsi untuk 
mengunggah foto referensi. Setelah pesanan 
masuk ke sistem, pengguna dapat melihat status  
pesanan melalui tabel "Daftar Pesanan Anda",  
yang menunjukkan status terkini, estimasi harga 
admin, dan informasi tentang proses layanan 
seperti penjemputan atau pengantaran. Untuk 
mendapatkan detail layanan yang lebih akurat,  
pengguna disarankan untuk menghubungi admin 
terlebih dahulu sebelum mengirim pesanan.  
Untuk tampilan formulir pesanan dapat dilihat 
pada gambar 9: 

 

 

Gambar 9.  Halaman Pesanan 

 
4.4.5 Implementasi Halaman Konsultasi 

Via Whatsapp 

Formulir kontak langsung terhubung ke 
admin WhatsApp untuk memudahkan 
komunikasi cepat antara penjahit dan pelanggan.  
Untuk tampilan formulir kontak dapat dilihat 
pada gambar 10: 

 

 
Gambar 10.  Formulir Kontak 

 
4.4.6 Implementasi Pembayaran 

Konsumen dapat memilih metode 
pembayaran seperti QR Code DANA atau Cash on 
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Delivery (COD), Untuk tampilan pembayaran 
dapat dilihat pada gambar 11: 

 

 
Gambar 11.  Pembayaran QR Code Dana 

 
4.5 Pengujian Sistem 

Tahapan selanjutnya adalah proses  
pengujian yang dilakukan kepada pengguna 
perangkat lunak, hal ini bertujuan untuk 
mengevaluasi sekaligus memastikan kemudahan 
penggunaan perangkat lunak yang dihasilkan, 
mengukur kecepatan sistem, serta untuk 
mendapatkan umpan balik dari pengguna 
terhadap perangkat lunak. 

Adapun hasil pengujian menggunakan 
Black-box testing sebagai berikut  

 
Tabel 1. Hasil Pengujian 

Pengujian Alat Test Hasil  
Kegunaan Sistem 

Usability 
Scale  

Pengguna  yang 
mencoba sistem 
menunjukkan 
bahwa sistem 
berada dalam 
kategori sangat 
baik dan sangat 
mudah 
digunakan 

Waktu 
respons 

Speedtest 
Insight 

Semua fitur 
utama memiliki 
waktu respon 
yang cepat 
kurang dari 3 
detik yang 
menunjukkan 
bahwa sistem 
dapat bekerja 
dengan cepat 
dan efisien 

Feedback 
Pengguna  

Kemudahan 
navigasi, 
kejelasan 

Hasil pengujian 
menunjukkan 
kepuasan yang 

informasi, 
kesesuaian 
fitur, 
kepuasan 
pengguna dan 
keinginan 
menggunakan 
kembali 

tinggi khususnya 
pada 
kemudahan 
navigasi dan 
kepuasan 
pengguna dalam 
menggunakan 
perangkat lunak  

 
Secara umum dari hasil pengujian sistem 

menunjukkan bahwa perangkat lunak layanan 
konsultasi dan pemesanan online jasa jahit 
menunjukkan performa yang baik, mudah 
dipahami dan digunakan, waktu respon yang 
cepat menunjukkan sistem responsif dan efisien 
serta menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi  
dari pengguna yang menandakan bahwa 
perangkat lunak ini dapat memenuhi kebutuhan 
pengguna di bidang UMKM Jasa Jahit. 
 
5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Penelitian ini menghasilkan sebuah 

perangkat lunak yang digunakan oleh UMKM di 
bidang jasa jahit untuk kebutuhan digitalisasi 
proses konsultasi dan pemesanan jasa jahit,  
dengan adanya penggunaan perangkat lunak ini 
diharapkan dapat memudahkan komunikasi 
antara pelanggan dan pemilik usaha,  
meningkatkan efisiensi usaha UMKM, dan 
memperluas jangkauan usaha. Melalui perangkat 
lunak ini dapat membuktikan bahwa digitalisasi 
layanan jasa sektor UMKM sangat mungkin 
diimplementasikan dengan pemanfaatan 
teknologi yang terjangkau dan pendekatan 
pengembangan yang adaptif. Semoga perangkat 
lunak yang diimplementasikan pada UMKM Jasa 
Jahit ZRINTTAILOR dapat menjadi model 
penerapan teknologi digital yang aplikatif dan 
mudah direplikasi untuk UMKM di bidang lain, 
untuk itu penulis menyarankan untuk dapat 
mengembangkan perangkat lunak yang dibangun 
ini antara lain dengan menambahkan fitur 
pelacakan pengiriman secara real-time yang 
akan membuat proses pengantaran pakaian 
lebih jelas, integrasi sistem pembayaran digital 
yang lebih luas, serta mengembangkan menjadi 
aplikasi berbasis mobile. sehingga akan 
meningkatkan jumlah pengguna dan 
membuatnya lebih mudah digunakan. 
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